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Lapangan Sawahan terletak di wilayah pertambangan Gunung Pongkor 

yang dikelola oleh PT Aneka Tambang (Persero) Tbk. Eksplorasi mineral di 

Lapangan Sawahan diperlukan untuk meningkatkan cadangan mineral wilayah 

pertambangan Gunung Pongkor yang telah berproduksi 2 ton emas/tahun dan 20 

ton perak/tahun sejak tahun 1994. Salah satu metode geofisika untuk eksplorasi 

mineral adalah metode magnetik. Eksplorasi mineral menggunakan metode 

magnetik dilakukan dengan cara mengukur medan magnet menggunakan sensor 

Proton Precession Magnetometer. Pengukuran medan magnet telah dilakukan di 

Lapangan Sawahan, pada 9 Mei hingga 3 Juli 2015 di area seluas 1500 x 2500 m 

dengan spasi antar titik 25 meter.  

Pengolahan data dilakukan dengan mengurangkan data lapangan terhadap 

nilai medan magnet bumi dan eksternal. Anomali medan magnet regional didapat 

dengan cara mengkontinuasi data ke ketinggian 163 meter diatas permukaan tanah, 

sesuai dengan hasil analisis spektral. Kemudian dilakukan analisis Dekonvolusi 

Euler dan pemodelan 2,5 dimensi pada anomali medan magnet regional. Peta 

anomali medan magnet regional dan persebaran titik-titik solusi Dekonvolusi Euler 

digunakan untuk interpretasi kualitatif, sedangkan model 2,5 dimensi digunakan 

untuk interpretasi kuantitatif. Berdasarkan kedua interpretasi tersebut diharapkan 

zona prospek mineralisasi dapat ditentukan. 

Daerah yang prospek mineralisasi pada Lapangan sawahan adalah pada daerah 

dengan titik-titik solusi Dekonvolusi Euler yang rapat dan anomali medan maget 

regional tinggi hingga rendah. Sementara itu, solusi Dekonvolusi Euler yang 

berkaitan dengan zona minalisasi sepanjang sayatan A-B terdapat pada jarak 329 – 

502 m dari kedalaman 250 – 402 m dan jarak 1370 – 1552 m dari kedalaman 186 – 

324 m serta jarak 2095 – 2257 m dari kedalaman 164 – 302 m. Berdasarkan hasil 

pemodelan 2,5 D terdapat prospek mineral pada Satuan Lava andesit yang 

termineralisasi dan pada zona silisifikasi. 

 

Kata kunci: anomali, analisis spektral, Dekonvolusi Euler, pemodelan 2,5 D, 

mineralisasi 
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ABSTRACT 

 

2.5 D Modelling and Euler Depth Estimation Analysis to Determine Mineral 

Prospect Area at Sawahan Field, Dahu Mountain, Bogor, West Java 

 

by 

 

Farhan Binar Sentanu 

11/320024/PA/14319 

 

Sawahan Field is located in Pongkor gold-silver mine operated by PT 

Aneka Tambang (Persero) Tbk which has been active since 1994 and has annual 

production 2 tons of Au and 20 tons of Ag. Mineral exploration in Sawahan Field 

is expected to result in major new discovery which can be Pongkor gold-silver mine 

new reserve. The magnetic method is a geophysical method which deals with 

mineral exploration. Magnetic data acquisition is done by employing Proton 

Precission Magnetometer to measure geomagnetic field. Geomagnetic field data 

has been done in Sawahan Field, Dahu Mountain, Bogor Regency, West Java at 

May 9th – July 3rd 2015 in area as wide as 1500 x 2500 m with 25 m measurement 

point spacing. 

The data processing is done by subtracting the magnetic field data with 

earth’s and celestial magnetic field to get the total magnetic anomaly. Regional 

anomaly is obtained by upward continuation to 163 m above ground level based on 

spectral analysis. After that the regional anomaly data is analysed by creating 2.5 

D model and finding Euler Deconvolution solutions. Regional anomaly map that is 

overlayed by Euler Deconvolution solutions is used in qualitative data 

interpretation, while 2.5 D magnetic model is used in quantitative data 

interpretation. By doing both of qualitative data interpretation and quanitative data 

interpretation, the expected mineralization area can be determined. 

The Mineral propect area in Sawahan Field is shown by narrow Euler 

Deconvolution solutions and regional magnetic anomaly both of high anomaly and 

low anomaly. While the euler deconvolution solutions which is interpreted as 

mineral prospect area along A-B line are located at the distance 329 – 502 m with 

depth 250 – 402 m below, at the distance 1370 – 1552 m with depth 186 – 324 m 

below, and at the distance 2095 – 2257 m with depth 164 – 302 m below. Based on 

2,5 D modelling mineral prospect area is located within the mineralized adesitic 

lava unit and silisification zone. 

 

Keyword: anomaly, spectral analysis, euler deconvolution, 2,5 D model, 

mineralization 

Pemodelan 2,5 D dan Analisis Dekonvolusi Euler untuk Menentukan Zona Mineralisasi pada
Lapangan
Sawahan, Gunung Dahu, Bogor, Jawa Barat
FARHAN BINAR S, Dr. Eddy Hartanyo, M.Si
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	COVER
	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	I.1. Latar Belakang
	I.2. Rumusan Masalah
	I.3. Tujuan Penelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	II.1. Fisiografi Daerah Penelitian
	II.2. Stratigrafi Daerah Penelitian
	II.3. Struktur Geologi Daerah Penelitian
	II.4. Magmatisme dan Mineralisasi
	II.5. Alterasi Hidrotermal dan Sifat Fisika Batuan Daerah Penelitian
	II.5.1. Alterasi Hidrotermal Daerah Penelitian
	II.5.2. Sifat Fisika Daerah Penelitian

	II.6. Model Konseptual Geologi
	II.7.  Analisis Spektral
	II.8. Dekonvolusi Euler

	BAB III DASAR TEORI
	III.1. Teori Medan Magnet
	III.1.1. Gaya Magnetik
	III.1.2. Momen Magnet
	III.1.3. Magnetisasi
	III.1.4. Kuat Medan Magnet
	III.1.5. Suseptibilitas Kemagnetan
	III.1.6. Induksi magnetik

	III.2 Pengukuran Medan Magnet
	III.2.1. Medan Magnet Utama Bumi
	III.2.2. Medan Magnet Eksternal
	III.2.3. Medan Magnet Anomali

	III.3. Transformasi Medan Magnetik
	III.3.1. Reduksi ke kutub
	III.3.2. Analisis Spektral
	III.3.3. Kontinuasi Ke Atas
	III.3.4.  Analisis Dekonvolusi Euler
	III.3.5.  Pemodelan 2,5 Dimensi


	BAB IV METODOLOGI PENELITIAN
	IV.1. Peralatan Penelitian
	IV.2. Data Penelitian
	IV.3. Metode Pengolahan Data
	IV.3.1. Koreksi Diurnal
	IV.3.2. Koreksi IGRF
	IV.3.3. Reduksi Ke Kutub

	IV.3.4. Analisis Spektral
	IV.3.5. Kontinuasi Ke Atas
	IV.3.6. Analisis Dekonvolusi Euler
	IV.3.7. Pemodelan 2.5 D

	IV.4. Interpretasi
	IV.4.1. Interpretasi secara kualitatif
	IV.4.2. Interpretasi secara kuantitatif


	BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	V.1. Hasil Pengolahan Data
	V.1.1. Anomali Medan Magnet Total
	V.1.2. Reduksi Ke Kutub
	V.1.3. Kontinuasi Ke Atas

	V.1.4. Analisis Dekonvolusi Euler
	V.2. Interpretasi
	V.2.1. Interpretasi Kualitatif
	V.2.2. Interpretasi Kuantitatif


	BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	VI.1. Kesimpulan
	VI.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN A
	LAMPIRAN B
	LAMPIRAN C

